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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

Aku tahu, bahwa Engkau sanggup melakukan segala sesuatu, dan tidak ada 

rencana-Mu yang gagal (Ayub 42: 2) 

 

 

Berusaha, Berdoa, Bersabar, dan Bersyukulah. 

Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai 

kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai vejahtera dan bukan 

rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh 

harapan. 

(Ulangan 32:10) 

 

 

Kupersembahkan untuk: 

❖ Tuhan Yang Maha Esa 

❖ Kedua Orang Tuaku Tercinta 

❖ Sahabatku Tersayang 

❖ Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komponen penting dalam mendorong pembangunan ekonomi di 

suatu daerah dapat diukur dengan perkembangan dan jumlah Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) di daerah tersebut. Hal ini didukung oleh banyak literatur 

yang menyatakan bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan 

penting dalam penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi (Al-

Azzam & Charfeddine, 2022; Beck & Demirguc-Kunt, 2006; Charfeddine & 

Zaouali, 2022). Sesuai ketentuan UU No. 20 tahun 2008, bahwa UMKM 

mempunyai peranan penting dalam menarik tenaga kerja. Selain itu, UMKM 

dianggap tahan terhadap ketidakpastian perekonomian, khususnya setelah kondisi 

krisis yang dialami pada tahun 1998. Kondisi krisis moneter saat itu membuktikan 

dimana banyak perusahaan besar mengalami kesulitan, namun sebaliknya jumlah 

UMKM terus bertumbuh hingga saat ini (Khadijah & Purba, 2021).  

Berdasarkan data statistik diperoleh bahwa sebanyak 97% angkatan kerja 

nasional dan 61% jumlah produk domestik bruto (PDB) yang ada di Indonesia 

didukung oleh UMKM (Ekon.go.id, 2023). Ini menunjukkan bahwa UMKM yang 

ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat berkontribusi 

lebih besar lagi bagi perekonomian (DJPb, 2023).  

Saat ini bisnis UMKM di Kota Palembang sedang berkembang dan 

nampaknya mengalami pertumbuhan yang pesat. Ini terbukti dengan antusiasme 

pelaku usaha dalam mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dan bazar yang 
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diselenggarakan oleh berbagai sektor pemerintahan serta CSR BUMN. Data dari 

Dinas Koperasi & UMKM Kota Palembang menjelaskan bahwa pada saat ini 

jumlah UMKM mencapai 101.903, dimana pada tahun 2019 hanya terdapat 32.285 

mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2020 menjadi 40.130. Sebaliknya, 

masih tersisa ratusan UMKM yang tidak terdaftar di Dinas Koperasi & UMKM 

Kota Palembang. 

Tabel 1.1 - Jumlah UMKM Kota Palembang Tahun 2023 

No Nama Kecamatan Jumlah Usaha Mikro 

1 Alang-Alang Lebar 4.469 

2 Bukit Keci 4.684 

3 Gandus 6.298 

4 Ilir Barat Satu 4.408 

5 Ilir Barat Dua 4.628 

6 Ilir Timur Satu 2.866 

7 Ilir Timur Dua 5.870 

8 Ilir Timur Tiga 4.874 

9 Jakabaring 9.523 

10 Kalidoni 3.171 

11 Kemuning 3.570 

12 Kertapati 8.351 

13 Plaju 5.377 

14 Sako 3.968 

15 Seberang Ulu Satu 11.923 

16 Seberang Ulu Dua 8.592 

17 Sematang Borang 2.411 

18 Sukarami 6.920 

Total 101.903 
      Sumber: Data Survei Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang, 2023 

Dengan berkembangnya dunia bisnis dan kewirausahaan di era global saat 

ini, maka literasi keuangan telah menjadi sesuatu yang harus dikuasai setiap orang 

untuk menyadari pentingnya isu ini bagi pengembangan usaha. Semakin banyak 

masyarakat yang menguasai ilmu keuangan, maka semakin besar pula peluang 

pengembangan usaha bagi masyarakat yang bergerak di bidang usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) (Hamdani, 2020). Peranan usaha mikro, kecil, dan 
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menengah dalam pembangunan perekonomian nasional sangatlah penting. Dengan 

demikian perlu diterapkan strategi-strategi tertentu dalam strategi bisnis dengan 

memahami budaya keuangan secara jelas agar dapat mengelola usaha dengan baik 

(Marija et al., 2021). Menurut OJK (2018), literasi keuangan adalah serangkaian 

kegiatan atau proses yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepercayaan 

diri dan keterampilan konsumen dan masyarakat luas, dengan harapan masyarakat 

memiliki kapasitas yang cukup untuk pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan.  

Literasi keuangan memengaruhi pemilihan, penggunaan, dan pengelolaan 

aset keuangan perusahaan serta efektivitas keputusan dan strategi pembiayaan 

(Agyapong & Attram, 2019). Hal ini tentunya akan membantu memudahkan dalam 

pengelolaan bisnis untuk mencapai tujuan keuangan bisnis. Pengetahuan keuangan 

penting bagi pelaku ekonomi agar UMKM dapat menentukan pilihan dan manfaat 

atas produk dan jasa keuangan yang mereka perlukan, khususnya pada lembaga 

keuangan seperti Pegadaian (Sucitra & Latifah, 2023). Selain itu, pengetahuan 

keuangan ini berfungsi untuk menghindari UMKM dari investasi pada instrumen 

keuangan yang tidak jelas.  

Sosialisasi pengetahuan keuangan terus dilakukan oleh pemerintah dan 

instansi lainnya agar UMKM semakin memiliki pengetahuan, kemampuan literasi 

keuangan serta pengelolaan keuangan dengan baik. Masyarakat diharapkan tidak 

hanya mengenal lembaga dan layanan keuangan, namun juga memiliki kapasitas 

dan kesadaran untuk berupaya melakukan reformasi sikap terhadap pengelolaan 

keuangan sehingga dapat memaksimalkan manfaat dari kehadiran inklusi keuangan 

dengan baik. Pemahaman yang baik dikatakan apabila seseorang memiliki 
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pemahaman terkait kondisi pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan dan produk jasa keuangan, serta keterampilan yang diperlukan untuk 

menggunakan produk dan jasa keuangan tersebut (OJK, 2018). 

Literasi keuangan tidak terlepas dari inklusi keuangan yang juga merupakan 

komponen terpenting bagi masyarakat khususnya UMKM. Namun pertumbuhan 

UMKM terhambat oleh banyak faktor termasuk kurangnya keterampilan manajerial 

dan tidak dapat diaksesnya pendanaan eksternal (Mabula & Ping, 2018). UMKM 

mengalami kesulitan dalam mengakses berbagai lembaga, produk dan layanan jasa 

keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan. Menurut Oktariani et al (2024), perkembangan 

UMKM didukung dari peran lembaga keuangan non-bank dan perbankan, dimana 

instansi tersebut menunjang permodalan dan pengembangan usaha. Namun dalam 

proses pengembangannya, UMKM bahkan menghadapi sejumlah kendala dalam 

mengakses permodalan tersebut. Kredit perbankan memang dinilai sangat sulit 

diakses oleh UMKM berpendapatan rendah atau bagi mereka yang pengelolaan 

keuangan usahanya belum jelas. Hal ini didukung oleh penelitian Demirgüç-Kunt 

& Klapper (2012) bahwa data survei menunjukkan di negara maju, hampir satu dari 

lima orang dewasa tidak memiliki rekening bank atau bentuk akses lain terhadap 

sektor keuangan formal seperti yang terjadi di banyak negara berkembang dan 

berkembang, jumlah orang dewasa yang tidak memiliki rekening bank bisa 

mencapai 90%. 

Berger dan Udell (dalam Sijabat & Fataron, 2023), penelitiannya 

menyatakan bahwa tidak semua pelaku usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) 

mampu mendapatkan pendanaan modal dengan mudah karena adanya karakteristik 
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informational opacity atau tidak transparan pada keuangan usaha kecil yang 

menjadi penyebab mengapa usaha kecil sulit memperoleh pembiayaan. Oleh karena 

itu, lembaga keuangan non-bank menjadi salah satu pilihan mayoritas pelaku 

UMKM dalam menjalankan usahanya sehingga pemerintah berperan penting dalam 

menjadikan lembaga keuangan non-bank menjadi lebih inklusif bagi pelaku 

UMKM. 

Untuk meningkatkan kesetaraan pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan keuangan masyarakat serta ketersediaan akses oleh berbagai lembaga 

keuangan di seluruh wilayah, OJK sebagai regulator telah mengeluarkan program 

literasi keuangan yang disebut dengan Strategi Literasi Keuangan Nasional 

Indonesia (OJK, 2021). Dalam program ini, OJK menyasar kelompok masyarakat 

tertentu seperti UMKM agar terciptanya bisnis yang kuat dan sehat. Hal ini tentunya 

tidak terlepas dari dukungan dan peran penting pemerintah dalam melibatkan 

lembaga keuangan bank dan non-bank untuk membantu peningkatan profitabilitas 

UMKM melalui penyediaan pendanaan modal seperti pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). 

Belum meratanya sebaran pengetahuan masyarakat di Indonesia mengenai 

literasi keuangan dan inklusi keuangan ini terlihat dari survei yang dilakukan OJK 

dalam Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (SNLIK) tahun 

2022. Untuk lebih jelasnya berikut Data Provinsi Dengan Indeks Literasi & Inklusi 

Keuangan Per Provinsi Pada Tahun 2022. 
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Tabel 1.2 - Indeks Literasi & Inklusi Keuangan Per Provinsi Tahun 2022 

No Provinsi Literasi Inklusi 

1 Aceh 49,87% 89,87% 

2 Sumatera Utara 51,69% 95,58% 

3 Riau 67,27% 85,19% 

4 Sumatera Barat 40,78% 76,88% 

5 Jambi 46,49% 85,19% 

6 Bengkulu 30,39% 88,05% 

7 Sumatera Selatan 52,73% 88,57% 

8 Lampung 41,30% 74,81% 

9 Bangka Belitung 62,34% 79,48% 

10 Kepulauan Riau 48,57% 87,01% 

11 Banten 45,19% 85,71% 

12 DKI Jakarta 52,99% 96,62% 

13 Jawa Barat 56,10% 88,31% 

14 Jawa Tengah 51,69% 85,97% 

15 DIY Yogyakarta 54,55% 82,08% 

16 Jawa Timur 55,32% 92,99% 

17 Bali 57,66% 92,21% 

18 NTT 51,95% 85,97% 

19 NTB 65,45% 82,34% 

20 Kalimantan Barat 51,95% 84,16% 

21 Kalimantan Tengah 32,73% 81,30% 

22 Kalimantan Timur 57,14% 93,25% 

23 Kalimantan Selatan 42,08% 81,56% 

24 Kalimantan Utara 58,70% 91,69% 

25 Sulawesi Barat 46,49% 70,19% 

26 Sulawesi Selatan 36,88% 88,57% 

27 Sulawesi Tengah 56,36% 78,44% 

28 Sulawesi Tenggara 31,95% 84,42% 

29 Gorontalo 52,21% 88,57% 

30 Sulawesi Utara 50,13% 86,23% 

31 Maluku Utara 49,35% 81,04% 

32 Maluku 40,78% 78,70% 

33 Papua Barat 54,29% 81,30% 

34 Papua 45,19% 76,36% 
Sumber : Laporan Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 

2022 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan program pembiayaan dengan 

bunga rendah karena disubsidi oleh pemerintah yang diberikan kepada pelaku 

UMKM individu/perseorangan (Al Fahriz, 2022). Menurut Kementerian 
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Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia bahwa banyak Badan usaha 

dan/atau kelompok usaha yang memiliki usaha produktif dan layak namun belum 

memiliki agunan tambahan atau feasible namun unbankable (Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2019). Tentunya program 

ini dibuat oleh pemerintah agar dapat dimaksimalkan oleh masyarakat dalam 

pengembangan usahanya. Hal ini bertujuan dalam penanggulangan dan 

pengentasan kemiskinan serta perluasan lapangan kerja. Dalam mengoptimalisasi 

program ini, pemerintah memperluas akses pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yang semula hanya perbankan ke Lembaga Keuangan Non-Bank seperti 

Pegadaian. 

PT Pegadaian merupakan Lembaga Keuangan Non-Bank Milik Negara 

yang menyalurkan pembiayaan dalam bentuk pinjaman kepada pihak yang 

membutuhkan. PT Pegadaian mempunyai visi “Menjadi Perusahaan Keuangan 

Paling Bernilai Di Indonesia dan Agen Pemberi Pinjaman Usaha Mikro Pilihan 

Pertama Masyarakat” dan didasari oleh salah satu misinya yaitu “Memperluas 

Cakupan Layanan Bagi UMKM Melalui Sinergi Ultra Mikro” untuk memberikan 

nilai tambah serta rekomendasi kepada pelanggan dan pemangku kepentingan agar 

Pegadaian dapat berperan penting dalam pengembangan UMKM di Indonesia 

(Pegadaian, 2024). 

Dalam mewujudukan visi dan misi tersebut, PT Pegadaian menyalurkan 

pembiayaan kepada nasabah dalam bentuk skema pembiayaan gadai dan non gadai. 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan salah satu fitur dari produk 

non-gadai dari Pegadaian yang dapat diberikan kepada pelaku UMKM untuk 

memiliki akses modal terbatas dengan tanpa agunan. Pemerintah Indonesia telah 
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memberikan akses kepada PT Pegadaian dalam penyaluran KUR semenjak tahun 

2022 hingga saat ini untuk memperluas jangkauan inklusi keuangan ke masyarakat 

di daerah yang belum terjangkau jasa perbankan (unbankable). 

PT Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Negara yang pertama kali 

didirikan di Sukabumi pada tanggal 1 April 1901. Berdasarkan data internal yang 

diperoleh dari PT Pegadaian (2023) bahwa Pegadaian telah berusia 123 tahun 

hingga April 2024 serta memiliki 4.100 cabang & outlet yang tersebar di seluruh 

Indonesia serta produk dan layanan Pegadaian yang juga tersedia melalui lebih dari 

15.000 agen. Pegadaian juga mempunyai berbagai produk antara lain gadai, emas, 

dan pembiayaan lainnya yang sering ditawarkan kepada UMKM tergantung 

kebutuhan masing-masing usaha. 

PT Pegadaian berkantor pusat di Jakarta dan memiliki 12 Kantor Wilayah 

di seluruh Indonesia. Salah satu Kantor Wilayah PT Pegadaian berlokasi di 

Palembang. Kantor Wilayah Palembang sendiri mempunyai 32 cabang yang 

tersebar di 5 provinsi yaitu Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Bengkulu dan 

Bangka Belitung. Di antara 32 cabang tersebut, terdapat tujuh cabang yang berada 

di pusat Kota Palembang, yaitu Cabang Palembang, Cabang Kenten, Cabang 

Pallima, Cabang Jakabaring, Cabang Lemabang, Cabang Sekip, dan Cabang 

Syariah Simpang Patal (PT Pegadaian, 2023). 

PT Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang turut berperan aktif dalam 

pengembangan UMKM, tidak hanya memberikan pembiayaan berupa kredit namun 

juga rutin memberikan dukungan edukasi dan literasi keuangan kepada para 

pemangku kepentingan UMKM di setiap cabang sehingga diharapkan dapat 

memberikan informasi baru bagi usaha mereka. UMKM yang menjadi nasabah 
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Pegadaian juga sering dilibatkan untuk berpartisipasi dalam berbagai event / 

kegiatan PT Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang untuk mendorong eksistensi 

produk mereka di mata masyarakat. Hal ini terus dilakukan untuk meningkatkan 

kemudahan akses bagi seluruh masyarakat dan UMKM agar mendapatkan 

pendanaan melalui Pegadaian. Selanjutnya, diharapkan UMKM dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal jika para pelaku usaha dapat mengelola keuangannya 

melalui pencatatan keuangan, pengelolaan hutang dan pengelolaan anggaran, 

sehingga pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan dapat digunakan 

untuk memajukan usahanya. Berikut data terkait Outstanding Loan (OSL) 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang telah diberikan oleh PT Pegadaian 

Kantor Wilayah III Palembang ke pelaku UMKM di Kota Palembang Tahun 2022-

2023. 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Gambar 1.1 - OSL KUR Pegadaian di Kota Palembang Tahun 2022-2023 

Hingga 31 Desember 2023, jumlah pembiayaan aktif di PT Pegadaian 

Kantor Wilayah III Palembang kepada pelaku usaha di Kota Palembang sebanyak 
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11.733 UMKM dan bertambah 1.196 nasabah s.d tanggal 30 Juni 2024. Secara 

spesifik, pembiayaan KUR yang disalurkan PT Pegadaian kepada pelaku usaha di 

Kota Palembang sudah sebanyak 5.429 nasabah atau sekitar 5.3%. Namun, hal ini 

perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terkait dengan manfaat program Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) khususnya penyaluran oleh PT Pegadaian di Kota Palembang 

yang seharusnya selaras dan sesuai dengan tujuan dan maksud awal pemerintah 

yaitu memajukan dan mendorong kinerja UMKM. Ini dikarenakan apabila dilihat 

data perusahaan, bahwa per tanggal 31 Desember 2023 terdapat NPL pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 0.83 % atas penyaluran pembiayaan kepada 

nasabah UMKM di Kota Palembang, namun mengalami peningkatan yang 

signifikan menjadi 4.82% per 30 Juni 2024. NPL ini dikategorikan high 

berdasarkan skala yang ditetapkan perusahaan dan disebabkan oleh tunggakan 

kredit nasabah pada kategori kurang lancar (KL), diragukan (DR), dan macet (M). 

Berdasarkan data hasil monitoring dan pendampingan Tim Mikro PT 

Pegadaian ke nasabah UMKM Kota Palembang didapatkan bahwa NPL high karena 

45,08% usaha nasabah merugi/menurun dan 43,81% usaha nasabah tutup/bangkrut, 

1.27% usaha nasabah fiktif, dan 0,32% usaha nasabah pindah sehingga tidak bisa 

melakukan pembayaran angsuran pembiayaan. Dari data dapat disimpulkan bahwa 

hanya 9.53% usaha nasabah berjalan lancar dan mayoritas kredit macet disebabkan 

oleh pembiayaan yang tidak tepat sasaran. 

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR). Yuliani et 

al (2019) dalam penelitiannya terhadap masyarakat Kota Palembang menemukan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. 
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Farhan et al (2020) juga menyatakan bahwa pengelolaan keuangan merupakan 

salah satu aspek penting bagi kemajuan suatu perusahaan. Penelitian spesifik pada 

bidang kuliner di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir yang dilakukan oleh Puspita et al 

(2024) menunjukkan literasi manajemen keuangan secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja UMKM bidang kuliner di Indralaya. Penelitian 

Gracia et al (2024) terhadap nasabah PT Pegadaian cabang Pangkalan Kerinci 

menyatakan bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan menabung emas. Meilani & Andriana (2024) juga 

mengungkapkan bahwa manajemen keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan kinerja keuangan UMKM di Kota Palembang. 

Fomum & Opperman (2023) mengungkapkan bahwa akses dan penggunaan 

keuangan jasa mempunyai pengaruh yang bervariasi terhadap keuntungan omset 

tahunan UMKM di Kerajaan Eswatini, Afrika Selatan. Riset yang dilakukan 

Lakuma et al (2019) menunjukkan bahwa peningkatan akses pembiayaan 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan UMKM di Uganda. Penelitian 

Ibor et al (2017) juga menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

inklusi keuangan dan pertumbuhan usaha mikro kecil dan menengah perusahaan 

skala besar di Nigeria.  

Iqbal & Subhan (2022) menemukan bahwa peran pembiayaan mikro pada 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sarolangun terhadap usaha UMKM kurang 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Eton et al (2018) yang menyebutkan bahwa 

pembiayaan kredit merupakan salah satu faktor yang bertanggung jawab terhadap 

kinerja UKM di Kota Lira, Uganda. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 



12 

 

melengkapi dan mengklarifikasi penelitian terdahulu dengan melakukan penelitian 

kembali mengenai pengaruh dari iterasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

pembiayaan KUR terhadap profitabilitas UMKM. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah Literasi Keuangan (LK) berpengaruh terhadap Profitabilitas UMKM 

(PU) nasabah Pegadaian Kota Palembang? 

2. Apakah Inklusi Keuangan (IK) berpengaruh terhadap Profitabilitas UMKM 

(PU) nasabah Pegadaian Kota Palembang? 

3. Apakah Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas UMKM (PU) nasabah Pegadaian Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan antara lain: 

1. Menganalisa dan menerapkan pengaruh Literasi Keuangan (LK) terhadap 

Profitabilitas UMKM (PU) nasabah Pegadaian Kota Palembang. 

2. Menganalisa dan menerapkan pengaruh Inklusi Keuangan (IK) terhadap 

Profitabilitas UMKM (PU) nasabah Pegadaian Kota Palembang. 

3. Menganalisa dan menerapkan pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) terhadap Profitabilitas UMKM (PU) nasabah Pegadaian Kota 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat berupa penguatan dan pengembangan 

pengetahuan terkait Theory of Reasoned Action (TRA). Teori ini 

mengarahkan bagaimana sikap dan norma subjektif terhadap literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan pembiayaan seperti KUR dapat 

memengaruhi niat dan perilaku pengusaha dalam meningkatkan profitabilitas 

UMKM. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang berminat melakukan penelitian lebih dalam pada bidang ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau kontribusi bagi 

Manajemen PT Pegadaian khususnya PT Pegadaian Kantor Wilayah III 

Palembang dalam menjalankan tugasnya sebagai Perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dan penyalur pembiayaan sehingga dapat 

mengoptimalkan pembiayaan usaha untuk kemajuan UMKM di Kota 

Palembang. 
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